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Sumber Lisan 

No. Nama Usia Alamat Keterangan 

1. Ana 65 

tahun 

Tompeyan, 

Yogyakarta 

Penjahit, pendengar 

setia RRI 

Yogyakarta 

2. Antonius 

Darmanto 

53 

tahun 

Perengdawe, 

Sedayu, Bantul 

Pegawai 

Depkominfo 

Yogyakarta, Dosen 

MMTC 

3 Gatot Marsono 65 Tuntungan Baru, Pernah menjadi 
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(Pak Bares) tahun Yogyakarta Jupen, masih aktif 

sebagai penyiar 

acara Pak Bares di 

RRI Yogyakarta 

4 Hadi Sunanto 69 

tahun 

Grogol 5, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Petani 

5 Kiman 58 

tahun 

Grogol 4, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Pernah menjadi 

Jupen di kecamatan 

Karangmojo 

6 Listyanto 48 

tahun 

Srigading, 

Sanden, Bantul 

Pedagang 

7 Luwaryono 70 

tahun 

Gelaran, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Pensiunan 

8 Narini 57 

tahun 

Grogol 5, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Ibu rumah tangga 

9 Nawi 64 

tahun 

Grogol 5, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Pensiunan 

10 Ngatini 59 

tahun 

Grogol 5, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Pernah aktif 

menjadi kader 

posyandu di periode 

1990an. 

11 Panut Narto 

Wiyono 

63 

tahun 

Grogol 3, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Mantan anggota 

kelompencapir Sido 

Rukun. 

12 Sri Widodo 57 

tahun 

Kalasan, Sleman Mantan Jupen, 

masih aktif sebagai 

pegawai kecamatan 

13 Sudarmiyono 65 

tahun 

Kalasan, Sleman Terlibat langsung 

dengan produksi 

siaran pedesaan 

1968 

14 Sugiman 59 

tahun 

Bantul Masih aktif sebagai 

penyiar Kiprah 

Desa RRI 

Yogyakarta 
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15 Sulis 45 

tahun 

(ditemui di kantor 

RRI Yogyakarta) 

Staff RRI 

Yogyakarta 

16 Sumbono 70 

tahun 

Cancangan, 

Cangkringan, 

Sleman 

Mantan anggota 

kelompencapir yang 

masih aktif 

menggiatkan M-

KRPL 

17 Sumijo 58 

tahun 

Cangkringan, 

Sleman 

Petani 

18 Tekat Mursito 67 

tahun 

Grogol 5, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Petani  

19 Yossi 62 

tahun 

Perum  Pendengar setia 

RRI Yogyakarta 

20 Ratmiati 38 

tahun 

Grogol 3, 

Bejiharjo, 

Gunungkidul 

Kader PKK, Guru 

PAUD. 

21 Susilo 

Nugroho 

57 

tahun 

Jalan Cuwiri, 

Yogyakarta 

(ditemui di SMK 

1 Bantul) 

Perintis acara 

Mbangun Desa 

TVRI, seniman, 

guru. 
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